
KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

 

 

 

 

 

 

PENERAPAN PISANG AMBON UNTUK MENGURANGI 

FREKUENSI DIARE PADA ANAK USIA BALITA 

 

 

 

Disusun oleh: 

Feby Setya Utami 

202104009 

 

 

 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM DIPLOMA III 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

TAHUN 2023/2024 

 



ii    Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

 

 

 

 

 

 

 

PENERAPAN PISANG AMBON UNTUK MENGURANGI 

FREKUENSI DIARE PADA ANAK USIA BALITA 

 

Diajaukan Untuk Memenuhi Jenjang Pendidikan 

Diploma III Kebidanan 

 

 

Disusun oleh: 

Feby Setya Utami 

2021040009 

 

 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM DIPLOMA III 

FAKULTAS ILMU KESEHATAN 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH GOMBONG 

TAHUN 2023/2024 

 



iii    Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 



iv    Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 



v    Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 



vi    Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

 



vii    Universitas Muhammadiyah Gombong 

 

KARYA TULIS ILMIAH 

PENERAPAN PISANG AMBON UNTUK MENGURANGI FREKUENSI DIARE 

PADA ANAK USIA BALITA 

DI PMB SRI JUMIYATI1 

Feby Setya Utami2, Bdn. Juni Sofiana, S.ST., M.Keb3 

INTISARI 

Latar Belakang: Cakupan Kejadian Luar Biasa (KLB) kasus diare di Indonesia  terjadi 

sebanyak 18 kali, sedangkan prevalensi diare di Provinsi Jawa Tengah  yaitu 68,9%. Akibat 

yang dapat terjadi pada anak yang mengalami diare yaitu hilangnya cairan elektrolit dalam 

tubuh, dehidrasi, dan gangguan gizi. Salah satu terapi non farmakologi yang dapat dilakulan 

untuk mengurangi frekuensi diare yaitu dengan mengkonsumsi pisang ambon. 

Tujuan: Melakukan penerapan konsumsi pisang ambon untuk mengurangi frekuensi diare 

pada anak usia balita. 

Metode: Penelitian ini merupakan jenis studi kasus. Partisipan dalam penelitian ini yaitu 3 

responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Data diperoleh dari observasi dan 

wawancara. 

Hasil: Pemberian pisang ambon dilakukan selama 3 hari berturut-turut pagi dan sore hari. 

Sebelum diberikan pisang ambon rebus 2 responden mengalami frekuensi diare 3 kali dalam 

sehari dengan konsistensi cair dan 1 responden mengalami frekuensi diare 4 kali dalam sehari 

dengan konsistensi yang sama yaitu cair. Setelah diberikannya pisang ambon pada 3 

responden terjadi perubahan frekuensi diare yaitu 2 responden mengalami perubahan 

frekuensi diare 3 kali dalam sehari menjadi 2 kali dalam sehari dengan konsistensi bergumpal 

dan 1 responden mengalami perubahan frekuensi diare 2 kali dalam sehari dengan konsistensi 

cair. 

Kesimpulan: Penerapan pisang ambon mampu mengurangi frekuensi diare pada anak usia 

balita. 

 

Kata Kunci  : Balita, Diare, dan Pisang Ambon 

Kepustakaan : 32 Pustaka (2018-2024) 

Jumlah Halaman : xii, 37, 5 lampiran 
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SCIENTIFIC PAPER  

CONSUMPTION OF AMBON BANANAS TO REDUCE THE FREQUENCY OF 

DIARRHEA IN CHILDREN UNDER FIVE  

AT PMB SRI JUMIYATI¹ 

Feby Setya Utami², Bdn. Juni Sofiana, S.ST., M.Keb³ 

ABSTRACT 

Introduction: Extraordinary Events (KLB) of diarrhea in Indonesia reached 18 times and the 

prevalence in Central Java Province reached 68.9%. Diarrhea can cause loss of electrolyte fluids in 

the body, dehydration, and nutritional disorders. Consuming Ambon bananas is a non-

pharmacological therapy to reduce the frequency of diarrhea.  

Objective: To identify the consumption of Ambon bananas to reduce the frequency of diarrhea in 

children under five. 

Method: This study used a case study design. This study involved 3 participants who met the 

inclusion and exclusion criteria. Data were obtained from observations and interviews.  

Results: Participants received Ambon bananas for 3 consecutive days in the morning and evening. 

Before consuming bananas, 2 respondents had a frequency of diarrhea 3 times a day with a liquid 

consistency and another respondent had a frequency of diarrhea 4 times a day with the 

consistency. After consuming bananas, 2 respondents had a change in the frequency of diarrhea 

from 3 times a day to 2 times a day with a lumpy consistency and 1 respondent had a change in the 

frequency of diarrhea 2 times a day with a liquid consistency.  

Conclusion: Consuming Ambon bananas can reduce the frequency of diarrhea in children under 

five. 

 

Keywords  : Children under five, Diarrhea, Ambon Banana  

Reference  : 32 References (2018-2024) 

Number of pages : xii, 37, 5 appendices 
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BAB 1 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Diare adalah buang air besar yang encer lebih dari 3 kali sehari 

disertai darah atau lendir, sedangkan diare akut adalah diare yang terjadi 

secara tiba-tiba pada bayi dan anak yang sebelumnya sehat. Diare dapat 

menular melalui jari tangan, lalat, cairan dan makanan atau minuman yang 

terkontaminasi enteropatogen atau melalui kontak langsung dengan orang 

yang terkontaminasi tinja pasien (Kristianingsih & Victoria, 2023). 

Berdasarkan Center of Disease Control and Prevention (CDC) 

tahun 2020, 801.000 terjadi kematian pada anak, sedangakan 2.195 

disebabkan oleh diare. Menurut data United Nation Children’s (UNICEF) 

dan WHO (Wordl Health Organization) (2020) diare merupakan penyebab 

kematian paling umum nomor 2 pada anak kecil. Di Eropa, lebih dari 

160.000 anak balita meninggal dan lebih dari 4%  kematian disebabkan 

oleh diare. Sedangkan pada tahun 2020, terdapat 18 kali Kejadian Luar 

Biasa (KLB) kasus diare, jumlah penderita 1.213 orang dan 30 kematian di 

Indonesia. Prevalensi diare di Jawa Tengah pada tahun 2020 adalah 

68,9%, lebih tinggi dibandingkan tahun 2019 yaitu 67,7%. Hal ini 

menunjukan bahwa temuan dan pelaporan masih perlu ditingkatkan 

(Kristianingsih & Victoria, 2023). 

Diare dapat menyebabkan tumbuh kembang anak terhambat yang 

disebabkan karena kehilangan cairan, terhambatnya penyerapan nutrisi 

yang dibutuhkan oleh anak dan diare juga dapat menyebabkan kematian. 

Keadaan ini menyebabkan peningkatan penyerapan cairan dan tekanan 

osmotic koloid makanan yang tidak diserap dan hiperperistaltik usus 

sehingga mendorong cairan dan makanan dari usus melalui anus (Sentana 

et al., 2018). 

Pemerintah telah berupaya menurunkan angka kejadian diare, 

khusunya pada anak-anak. Upaya pemerintah dalam pencegahan dan 
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pengendalian diare telah menetapkan pedoman pengobatan penderita diare 

sesuai standar baik di fasilitas kesehatan maupun rumah tangga, 

melaksanakan surveilans epidemiologi dan Sistem Peringatan Dini 

Kejadian Darurat (SKD-KLB), yang menambah pengetahuan, pengalaman 

dan kesadaran. Tujuan dari kebijakan ini untuk menurunkan angka 

kesakitan dan kematian diare. Upaya pencegahan tidak hanya menjadi 

tanggungjawab negara, namun masyarkat juga untuk ikut serta dalam 

mengatasi dan mencegah diare pada anak (Mifthahul Jannah, 2023). 

Penyebab diare di masyarakat dipengaruhui oleh latar belakang 

pendidikan, sosial budaya dan ekonomi yang menyebabkan perbedaan 

persepsi, sikap dan reaksi serta penerimaan masyarakat terhadap diare. 

Faktor-faktor di masyarkat yang menyebabkan penularan atau penyebaran 

penyakit diare yaitu kepadatan penduduk, lingkungan yang kotor dan 

sanitasi yang buruk (Endang Maryanti, 2023).  

Penanganan diare secara farmakologi bisa menggunakan terapi 

rehidrasi, antidiare dan antibiotik. Kelemahan pemberian antidiare pada 

anak memiliki dampak penghambatan usus sehingga kotoran yang 

seharusnya dikeluarkan akan terhambat, antidiare juga dapat menyebabkan 

komplikasi prolapsus pada usus terlipat/terjepit. Pemberian antibiotik pada 

penderita diare akut memiliki efek samping diare berkelanjutan bahkan 

menjadi  diare kronik (Kristianingsih & Victoria, 2023). 

Upaya mengurangi frekuensi diare atau mengobati diare pada 

balita selain menggunakan metode terapi obat, dapat juga digunakan terapi 

komplementer. Ada beberapa pengobatan komplementer yang dapat 

menurunkan kejadian diare antara lain daun jambu biji, daun sirih, kunyit, 

pisang, jahe, air kelapa, wortel, lada putih, madu dll. Diantara beberapa 

pengobatan herbal/komplementer, pisang direkomendasikan untuk 

balita/anak karena rasanya manis, sedangkan herbal lain memiliki rasa 

yang tidak disukai balita/anak (Suryaningsih et al., 2023). 

Pisang ambon yaitu salah satu jenis buah iklim, yang berfungsi 

sebagai anti diare, anti maag dan anti oksidan. Pisang ambon mengandung 
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berbagai macam nutrisi yaitu karbohidrat, protein, dan lemak. Pisang juga 

mengandung berbagai vitamin seperti vitamin A, B, C, D dan E. 

Kandungan pectin pada pisanga mempunyai fungsi untuk menormalkan 

fungsi usus. Peran pisang ambon yang menyehatkan anatara lain sebagai 

obat pencahar untuk mencegah diare dan desentri, kandungannya 

membantu fungsi usus serta mengurangi sembelit dan diare (Yolanda, 

2022). 

Didukung penelitian (Gasril, 2022), buah pisang mempunyai 

banyak manfaat bagi kesehatan terutama dalam pengobatan diare pada 

anak, karena buah pisang mengandung senyawa kompleks yang 

merupakan salah satu obat antidiare pada penderita diare. 

Pohon pisang merupakan salah satu jenis buah-buahan yang 

terkenal di kalangan masyarakat. Salah satu jenis pisang yang disukai 

masyarakat adalah pisang ambon, karena rasa yang manis nan lezat. 

Masyarakat sekitar banyak yang menanam pohon pisang di kebon masing-

masing, karen pohon pisang mudah didapatkan dimana saja, harga yang 

relative terjangkau, dan tidak sulit untuk dibudidayakan (Guarango, 2022). 

B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas rumusan masalah yang diambil oleh 

peneliti yaitu bagaimana penerapan pisang ambon efektif untuk 

mengurangi frekuensi diare pada balita? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Melakukan penerapan konsumsi pisang ambon terhadap frekuensi diare 

pada anak usia balita 

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui frekuensi diare sebelum diberikan pisang ambon 

b. Mengetahui frekuensi diare sesudah diberikan pisang ambon 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

a. Institusi 

Dapat menambah referensi sumber acuan kepustakaan bagi 

mahasiswa lain dan menjadi bahan kajian tentang metode penerapan 

pisan ambon untuk menguarangi frekuensi diare pada balita. 

b. Penulis 

Dapat menerapkan asuhan kebidanan sesuai teori yang telah 

didapatkan semasa perkuliahan. 

2. Manfaat secara Praktis 

a. Bagi partisipan  

Dapat memberikan pengetahuan tentang mengurangi frekuensi diare  

b. Bagi Bidan 

Dapat memberikan layanan inovatif untuk para bidan dalam 

pemanfaatan bahan local guna mengurangi frekuensi diare. 
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